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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembebasan sanksi
administrasi, pelayanan e-Samsat, dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Gianyar. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang
disebarkan kepada wajib pajak kendaraan bermotor. Analisis data dilakukan
menggunakan teknik statistik untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu
pembebasan sanksi administrasi, pelayanan e-Samsat, dan kesadaran wajib pajak,
terhadap variabel dependen, yaitu kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembebasan sanksi administrasi
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, di mana
penghapusan denda bagi wajib pajak yang terlambat membayar pajak dapat
mendorong mereka untuk lebih patuh.Selain itu, pelayanan e-Samsat yang
memudahkan proses pembayaran pajak secara online juga berkontribusi dalam
meningkatkan kepatuhan. Namun, kesadaran wajib pajak terbukti menjadi faktor
yang paling dominan dalam mempengaruhi kepatuhan, di mana semakin tinggi
kesadaran wajib pajak, semakin besar kemungkinan mereka untuk memenuhi
kewajiban perpajakan.

Berdasarkan penelitian ini, disarankan agar pemerintah terus meningkatkan
sosialisasi mengenai pentingnya kesadaran pajak, memperbaiki pelayanan e-
Samsat, serta mempertimbangkan pemberian insentif bagi wajib pajak yang patuh.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
kebijakan perpajakan yang lebih efektif dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak
di Indonesia.

Kata kunci : Pembebasan Sanksi Pajak, Pelayanan E-Samsat, Kesadaran Wajib
Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak



ABSTRACT

The research aims to analyze the implications of administrative sanctions
exemptions, e-Samsat services, and tax awareness on motor vehicle tax compliance
in Gianyar district. The research method used is quantitative with data collection
through questionnaries distributed to motor vehicle taxpayers. Data analysis was
carried out using statistical techniques to test the implications of independent
variables, namely exemption from administrative sanctions, e-Samsat services, and
taxpayer awareness, on the dependent variable, namely taxpayer compliance.

The results of the research indicate that the exemption of administrative
sanctions has a significant positive effect on taxpayer compliance, where the
elimination of fines for taxpayers who are late in paying taxes can encourage them
to be more compliant. In addition, e-Samsat services that facilitate the process of
paying taxes online also contribute to increasing compliance. However, taxpayer
awareness is proven to be the most dominant factor in influencing compliance,
where the higher the taxpayer awareness, the more likely they are to fulfill their tax
obligations.

Based on this research, it is recommended that the government continue to
increase socialization regarding the importance of tax awareness, improve e-
Samsat services, and consider providing incetives for compliant taxpayers. This
research is expected to contribute to the development of more effective tax policies
and improve taxpayer compliance in Indonesia.

Keywords: Tax exemption, e-Samsat services, tax awareness, tax compliance
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pajak sangat berperan penting dalam penerimaan negara untuk
meningkatkan pembangunan baik di tingkat nasional maupun daerah. Melalui
penerimaan pajak, pemerintah dapat mendanai keuangan negara dalam bentuk
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat dan mengatasi masalah sosial
(Dewi et al., 2020). Pemerintah pusat maupun daerah berupaya terus menerus
meningkatkan pendapatan negara melalui pajak (Widajantie et al., 2019). Pajak
juga sangat penting untuk penerimaan negara terutama pada Anggaran Pendapatan
Belanja Negara (APBN) (Widia dan Yasa, 2021). Hasil pajak tersebut digunakan
untuk membiayai pengeluaran negara yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan sarana publik.

Dikaji dari wewenang, jenis pajak dibedakan menjadi pajak pusat dan
pajak daerah. Pajak pusat dipergunakan untuk membiayai rumah tangga negara,
dan dipergunakan untuk membiayai pembangunan daerah (Pranata et al., 2022).
Pajak daerah digunakan untuk membiayai pembangunan daerah dan pendapatan
asli daerah (PAD) yang sangat penting untuk pengembangan daerah.

Salah satu pajak daerah yang dibayarkan oleh masyarakat adalah pajak
kendaraan bermotor (PKB). Dari semua jenis pajak, pajak kendaraan bermotor
(PKB) menjadi salah satu jenis pajak yang memiliki kontribusi besar dalam
membiayai pembangunan daerah (Lina Nurlaela, 2017).

Era modern saat ini menuntut masyarakat Indonesia untuk berlomba-

lomba dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, contohnya alat transportasi (Hartanti



et al., 2022). Transportasi pada umumnya digunakan oleh setiap orang untuk
mempermudah kegiatan sehari-hari, salah satu contohnya transportasi darat seperti
kendaraan bermotor. Peningkatan daya beli masyarakat terhadap kendaraan
bermotor sudah menjadi kebutuhan pokok, karena pemakaian transportasi umum
sering tidak tepat waktu dan kondisinya kurang layak (Rizal, 2019).

Masyarakat menggunakan kendaraan tidak hanya untuk keperluan
pribadi, tetapi untuk keperluan operasional perusahaan. Tingginya tingkat
pemakaian kendaraan di Indonesia membuat tingginya potensi penerimaan pajak
dari kepemilikan kendaraan. Oleh karena itu, pemerintah sangat memperhatikan
dalam peningkatan angka pembayaran pajak kendaraan agar pendapatan pajak dari
sub sektor tersebut menjadi maksimal. Pemungutan pajak kendaraan bermotor
dinilai sangat potensial karena terdapat peningkatan penjualan kendaraan bermotor
dari tahun ke tahun (Febrianti Miftahur Rohmah et al., 2022).

Setiap tahunnya terdapat beberapa wajib pajak yang tentunya tidak
melakukan pembayaran pajak kendaraan mereka dengan sengaja, mereka
menyatakan banyak faktor yang membuat mereka tidak membayar pajak
kendaraan. Identifikasi pada literatur perpajakan menyatakan bahwa faktor-faktor
dari segi ekonomi dan non-ekonomi merupakan penentu ketidakpatuhan wajib
pajak (Wulandari Thalib et al., 2023). Beberapa hal yang dapat mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak adalah sanksi administrasi, pengetahuan perpajakan,
kesadaran masyarakat, kualitas pelayanan, faktor demografi, fluktuasi pendapatan,
insentif pajak, pengawasan account representative, dan sosialisasi perpajakan

(Wulandari Thalib et al., 2023). Kesadaran dan kepatuhan untuk membayar pajak



masih sangat rendah yang mengakibatkan penerimaan pajak kendaraan bermotor
tidak optimal. Sementara itu, untuk rincian wajib pajak yang menunggak
melaksanakan kewajiban perpajakannya terhadap pembayaran pajak kendaraan
bermotor bisa dilihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1
Realisasi Tunggakan pada UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Gianyar
Jumlah Unit  Jumlah Realisasi

No Tahun Kendaraan Tunggakan PKB
l. 2019 20.528 Rp 17.774.246.300
2. 2020 26.342 Rp 28.478.232.100
3. 2021 43.941 Rp 56.784.874.250
4 2022 113.836 Rp 78.158.797.300
5 2023 69.558 Rp 57.356.014.100

Sumber : UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Gianyar.

Berdasarkan tabel 1.4 disajikan realisasi tunggakan pada UPTD PPRD
Provinsi Bali di Kabupaten Gianyar tahun 2019 sampai dengan 2023, tingkat
perolehan pajak kendaraan bermotor di setiap tahunnya berbeda-beda. Hal itu
disebabkan oleh ketidakpatuhan dan kurangnya kesadaran masyarakat dalam
melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak kendaraan bermotor. Maka
dari itu, sistem administrasi manunggal satu atap (SAMSAT) berkontribusi dengan
badan pendapatan daerah (BAPENDA) bertujuan untuk mengefektifkan dan
mengefisienkan pelayanan kepentingan masyarakat untuk mentaati pajak
kendaraan bermotor (Pranata et al., 2022). Kesadaran pajak akan terbentuk karena
adanya nilai moral, etika, dan rasa kewajiban sebagai masyarakat sebuah negara
yang benar (Diah Widajantie dan Anwar, 2020).

Ketidakpatuhan =~ masyarakat  dalam  menjalankan  kewajiban
perpajakannya, disebabkan oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor

eksternal merupakan keadaan kurangnya kesadaran wajib pajak, kurangnya



pengetahuan dan tingkat pemahaman masyarakat untuk membayar pajak kendaraan
bermotor. Selain itu, wajib pajak juga lebih mementingkan keperluan pribadinya
daripada membayar pajak, sehingga setiap tahunnya ada saja masyarakat yang
menunggak pembayaran pajak kendaraan bermotor. SAMSAT memiliki kewajiban
untuk memberikan pelayanan agar masyarakat patuh dalam membayar pajak
(Adnyani dan Anggara, 2023). Faktor internal disebabkan oleh pihak SAMSAT,
BAPENDA dan pemerintah yang kurang tegas memberikan sanksi untuk
masyarakat yang tidak menjalankan kewajiban membayar pajak kendaraan
bermotor (Pranata et al., 2022). Upaya yang dilakukan pemerintah, untuk
meningkatkan kepatuhan wajib pajak adalah memperbaharui sistem administrasi
perpajakan yang diiringi dengan perkembangan zaman khususnya di era digital
(Dian Maulana dan Septiani, 2022).

Upaya pemerintah daerah untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak
dengan adanya program pembebasan sanksi administrasi pajak. Program ini
memberikan insentif kepada wajib pajak yang tidak menjalankan kewajiban
perpajakannnya dengan cara menghapus sanksi denda keterlambatan dalam jangka
waktu tertentu (Puspitasari et al., 2022). Pembebasan sanksi administrasi pajak ini
diberlakukan sejak tahun 2020, karena tahun tersebut masih dalam keadaan
pandemi. Faktor tersebut menjadi salah satu wajib pajak terlambat menjalankan
kewajiban perpajakannya. Banyak usaha masyarakat yang tutup pada saat pandemi.

Program E-Samsat merupakan salah satu inovasi sistem administrasi dan
upaya pemerintah selain program pembebasan sanksi administrasi pajak

(Puspitasari et al., 2022). Program E-Samsat dibuat pemerintah untuk



mempermudah wajib pajak menjalankan kewajiban perpajakannya di mana pun dan
kapan pun. Wajib pajak bisa melaksanakan pembayaran secara online melalui
berbagai metode, salah satunya membayar melalui m-banking.

Program ini dikatakan cukup efisien karena wajib pajak tidak perlu antri
membayar pajak ke kantor pajak. Wajib pajak bisa melakukan transaksi
pembayaran pajak kendaraan bermotor melalui handphone. Banyak upaya yang
diberikan pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak, mulai dari
pembebasan sanksi administrasi pajak hingga membuat program E-Samsat. Sanksi
administrasi bahkan sanksi pidana yang merupakan sanksi pajak masih banyak
diremehkan oleh masyarakat (Dian Maulana dan Septiani, 2022).

Berdasarkan uraian di atas bahwa pada UPTD PPRD Provinsi Bali di
Kabupaten Gianyar tingkat kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan
kewajibannya membayar pajak kendaraan bermotor masih rendah. Hal ini dapat
dilihat dari data wajib pajak yang menunggak pembayaran pajak kendaraan
bermotor. Banyak upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, di antaranya pembebasan sanksi admnistrasi pajak dan
program E-Samsat.

Beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian (Diah Widajantie dan
Anwar, 2020) dengan hasil penelitian pemutihan PKB dan kesadaran WP
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan pada penelitian
(Pranata et al., 2022) memperoleh hasil penelitian kesadaran wajib pajak dan
pemutihan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan

didasarkan teori pendukung yaitu Teori Of Planned Behavior, pada penelitian



(Herawati dan Hidayat, 2022) memperoleh hasil pelayanan E-SAMSAT
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak tanpa didasarkan dengan teori
pendukung. Kemudian pada pada penelitian (Juwita et al., 2023) memperoleh hasil
penelitian E-SAMSAT tidak berpengaruh walaupun arahnya negative terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, menurut penelitian Adiyanti & Maryono,
(2023) dengan hasil penelitian kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, dan penelitian
(Dzulfitriah & Saepuloh, 2021) memperoleh hasil pembebasan sanksi administrasi
pajak tidak berpengaruh terhadap kendaraan bermotor. Oleh karena itu, penulis
termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Implikasi Pembebasan
Sanksi Administrasi Pajak, Pelayanan E-Samsat, dan Kesadaran terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak”.

. Rumusan Masalah

Dikaji dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
permasalahan yang akan diteliti adalah
1. Bagaimanakah implikasi pembebasan sanksi administrasi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak?
2. Apakah pelayanan E-Samsat dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak?
3. Bagaimanakah implikasi kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak?
4. Apakah pembebasan sanksi administrasi pajak, pelayanan E-SAMSAT, dan

kesadaran memengaruhi kepatuhan wajib pajak?



C. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, peneliti hanya

membahas implikasi pembebasan sanksi administrasi pajak terhadap kepatuhan

wajib pajak, pengaruh kualitas pelayanan E-Samsat terhadap kepatuhan wajib

pajak, dan kesadaran wajib pajak yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Batas

ruang lingkup hanya dilakukan pada Kantor SAMSAT Kabupaten Gianyar.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu

a.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembebasan sanksi administrasi pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak,

Untuk mengetahui apakah pelayanan E-Samsat dapat mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Untuk mengetahui apakah pembebasan sanksi administrasi pajak, pelayanan

E-SAMSAT, dan kesadaran dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak.

E. Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari hasil studi ini antaranya

1.

Perusahaan

Adanya berbagai permasalahan dan keterbatasan Kantor SAMSAT dan
BAPENDA dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan
kewajibannya. Hasil perhitungan dan pembahasan yang peneliti lampirkan

dapat menjadi alternatif kebijakan untuk membantu Kantor SAMSAT dan



BAPENDA untuk meningkatkan kualitas layanan E-SAMSAT, mempertegas
sanksi administratif pajak, agar bisa menumbuhkan kesadaran dalam diri wajib
pajak untuk mematuhi dan menjalankan kewajibannya.
Politeknik Negeri Bali

Politeknik Negeri Bali merupakan salah satu lembaga pendidikan vokasi
yang setiap tahunnya menghasilkan lulusan sarjana terapan. Hasil penelitian
ini adalah salah satu perhitungan implikasi pembebasan sanksi denda, kualitas
pelayanan E-SAMSAT, dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak. Besar harapannya hasil penelitian ini dapat menambah referensi tata cara
perhitungan dari sudut pandang akuntansi dan pajak sesuai dengan
karakteristik pendidikan vokasi.
Mabhasiswa

Diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan bagi penulis dalam
memahami akuntansi perpajakan, khususnya mengenai pembebasan sanksi
administratif pajak, kualitas pelayanan E-SAMSAT, dan kesadaran wajib pajak
dalam menjalankan kewajibannya membayar pajak. Keunggulan utama
sebagai ciri dari mahasiswa vokasi dengan 60% praktik dan 40% teori maka
penelitian ini sangat relevan untuk dilakukan dan bisa menerapkan perhitungan

yang didapatkan di bangku kuliah.
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa ketiga variabel bebas

memiliki hasil yang signifikan terhadap variabel tetap. Hasil tersebut telah

menjawab pertanyaan yang ditulis pada rumusan masalah, diantaranya :

1.

Kesimpulan mengenai implikasi pembebasan sanksi administrasi pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak adalah sebagai berikut.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembebasan sanksi administrasi
memiliki pengaruh yang positif dengan kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di Kabupaten Gianyar. Dengan adanya pembebasan sanksi
administrasi pajak, wajib pajak dalam hal ini akan merasakan keringanan
dalam memenuhi kepatuhan wajib pajaknya dan kepatuhan wajib pajak
menjadi meningkat.

Kesimpulan mengenai implikasi pelayanan E-SAMSAT terhadap kepatuhan
wajib pajak adalah sebagai berikut.

Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan bahwa E-SAMSAT
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Program ini
dipergunakan wajib pajak untuk membayar pajak kendaraan bermotor
secara online dan memudahkan dalam melakukan pembayaran pajak
dimana saja dan kapan saja. Dengan adanya E-SAMSAT, akan dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban

perpajakannya.
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3. Kesimpulan mengenai implikasi kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak adalah sebagai berikut.

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
kesadaran wajib pajak dengan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
di Kabupaten Gianyar. Kesadaran wajib pajak mencerminkan untuk
melaksanakan kewajiban perpajakan dengan patuh membayar pajak.
Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin meningkat kesadaran wajib pajak
maka kepatuhan wajib pajak ikut meningkat.

4. Kesimpulan mengenai implikasi pembebasan sanksi administrasi,
pelayanan E-SAMSAT, dan kesadaran terhadap kepatuhan wajib pajak
adalah sebagai berikut.

Berdasarkan analisis data, pembebasan sanksi administrasi,
pelayanan E-SAMSAT, dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak berpengaruh secara simultan. Dengan lebih banyak diberikan
pembebasan sanksi administrasi, semakin baik kualitas pelayanan E-
SAMSAT, dan semakin meningkatnya kesadaran wajib pajak, maka akan
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak, karena wajib pajak merasa
diringankan, dipermudah, dan efisiensi waktu dalam hal pemenuhan

kewajiban perpajakannya.
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B. Implikasi
Implikasi pada penelitian ini dapat dibagi menjadi implikasi teoritis maupun
praktis :
1. Implikasi Teoritis

a. Penelitian ini dapat menjadi pedoman mengenai perilaku wajib pajak
dengan menyoroti faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan seperti
kesadaran wajib pajak, pelayanan e-Samsat, dan pembebasan sanksi
administrasi. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian
lebih lanjut dalam bidang perpajakan dan perilaku ekonomi

b. Model Perilaku Wajib Pajak: Hasil penelitian dapat digunakan untuk
mengembangkan model perilaku wajib pajak yang lebih komprehensif,
yang mencakup variabel-variabel baru yang ditemukan berpengaruh
terhadap kepatuhan, sehingga dapat digunakan dalam penelitian
selanjutnya.

2. Implikasi Praktis

a. Kebijakan Perpajakan: Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan perpajakan yang lebih
efektif. Misalnya, dengan mempertimbangkan pembebasan sanksi
administrasi sebagai strategi untuk meningkatkan kepatuhan pajak.

b. Peningkatan Pelayanan Publik: Penelitian ini menunjukkan pentingnya
pelayanan yang baik dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Oleh
karena itu, pemerintah perlu terus berinvestasi dalam teknologi dan

pelatihan untuk meningkatkan kualitas pelayanan e-Samsat.
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Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki implikasi yang luas dan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak serta

pengembangan kebijakan perpajakan yang lebih efektif.

. Saran

Saran yang dapat diberikan adalah agar pihak terkait, seperti pemerintah dan
instansi perpajakan, terus meningkatkan sosialisasi mengenai pentingnya kesadaran
pajak program edukasi yang lebih intensif dapat membantu wajib pajak memahami
kewajiban mereka dan manfaat dari kepatuhan pajak.. Selain itu, perlu adanya
perbaikan dalam pelayanan e-Samsat untuk memudahkan wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban mereka, hal tersebut dapat mencakup pengembangan sistem
yang lebih cepat dan responsif, serta penyediaan informasi yang jelas mengenai
prosedur pembayaran pajak.

Kemudian bagi penelitian berikutnya disarankan untuk melibatkan lebih
banyak lokasi dan variabel lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak,
sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih komprehensif dan representatif. Selain
itu, penting untuk melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap
program-program yang diterapkan, guna mengetahui efektivitasnya dalam

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan melakukan perbaikan jika diperlukan.
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